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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa adalah penguasaannya  dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Sehingga setiap negara dituntut untuk menguasai  ilmu pengetahuan dan teknologi agar tetap bisa eksis di zaman era globalisasi seperti saat ini. Tentunya untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut harus didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari mutu pendidikan. Dengan adanya pendidikan, dapat membantu manusia  menjadi berkembang ke arah yang lebih baik menuju suatu kemajuan. Pendidikan diberikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, bangsa Indonesia menggunakan sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang  (UU) nomor  20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Di dalam  UU no. 20/2003 pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
  

Sedangkan John S. Brubacher  berpendapat, pendidikan adalah proses pengembangan potensi, kemampuan dan kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, di dukung dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa sehingga pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri  dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
 Pendidikan  memerlukan  berbagai ilmu untuk dapat menyelaminya lebih jauh. Persoalan yang umum dijumpai dalam pendidikan mencangkup beberapa faktor yaitu faktor tujuan, anak didik, pendidik, alat-alat atau fasilitas dan faktor lingkungan.
  

Dalam  pendidikan, berbagai macam ilmu pengetahuan diberikan pada peserta didik salah satunya adalah matematika. Matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu dimaksudkan bahwa matematika adalah  sebagai sumber dari ilmu yang lain. Dengan perkataan lain banyak ilmu-ilmu yang penemuannya bergantung dari matematika. Sebagai contoh banyak teori-teori  dan cabang-cabang dari fisika dan kimia (modern) yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya tentang persamaan differensial. Dari kedudukan matematika sebagai  ratu ilmu pengetahuan , matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya.

Matematika juga memainkan peranan penting yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema,  dalil, ketetapan dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, penilaian, peramalan dan sebagainya. Maka tidak heran jika peradapan manusia berubah dengan pesat karena ditunjang oleh partisipasi matematika yang selalu mengikuti pengubahan dan perkembangan zaman.
 Karena pentingnya matematika untuk dipelajari, tidak heran di Indonesia mulai dari tingkat  sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan bahkan sekarang pada play grup diberikan pelajaran matematika untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuaan bekerja sama.

Secara detail, dalam peraturan  menteri pendidikan nasional RI Nomor  22 tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a) Memahami konsep matematika, menjelaskan berkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah

b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh

d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
 
Siswa diharapkan mampu menguasai pelajaran matematika agar  tujuan pendidikan nasional dapat dicapai. Oleh karena itu siswa harus belajar matematika dengan tekun. Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar  dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.
 Perubahan sebagai proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuaanya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada diri individu. 

Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas dari sifat- sifat matematika yang bersifat abstrak. Oleh karena itu banyak siswa yang tidak suka dengan pelajaran matematika. Dimana ketidaksukaan matematika menyebabkan siswa tidak mau dan enggan dalam mempelajari matematika. Akibatnya   siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. 

Kesulitan tersebut dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Siswa yang mengalami kesulitan hasil pekerjaannya banyak terdapat kesalahan. Kesalahan- kesalahan tersebut diantaranya kesalahan menafsirkan konsep, istilah dan prinsip, kurang tepat dalam menggunakan rumus untuk menjawab suatu permasalahan. Selain itu juga kesalahan yang berhubungan dengan sistematika penyelesaian soal, kesalahan karena tidak melanjutkan langkah- langkah penyelesaian. Akibat dari kesalahan- kesalahan tersebut hasil belajar mereka masih kurang, yakni nilainya di bawah standar kriteria minimum yang ditetapkan oleh pihak sekolah.

Fenomena seperti itulah yang terjadi pada siswa MTs Assyafi’iyah Gondang kelas VII D, hal itu di dasarkan pada hasil observasi di lapangan pada waktu Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) serta hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika. Salah satu bab dalam matematika yang biasanya siswa sering melakukan kesalahan dalam menggunakan konsep dasar didalam menyelesaikan soal yaitu pada bab himpunan. Didalam bab himpunan ini siswa diajarkan mengenai pengertian himpunan, hubungan antar himpunan, operasi himpunan, diagram venn dan menyelesaikan masalah menggunakan konsep himpunan. Pada bab himpunan ini siswa dituntut untuk benar-benar menguasai materi yang diberikan, karena materi himpunan ini merupakan materi yang penting dalam kehidupan. Dalam kenyataannya siswa kurang mampu memahami dan menguasai materi himpunan, sehingga banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yang berhubungan dengan konsep himpunan.

Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika bab himpunan diantaranya adalah siswa belum memahami fakta matematika berupa simbol-simbol dalam himpunan seperti irisan, gabungan, komplemen dan selisih himpunan. Selain itu siswa juga mengalami kesalahan dalam hal memahami soal cerita yang berkaitan dengan himpunan. Hal itu disebabkan karena dalam menyelesaikan soal-soal cerita banyak siswa yang mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut tampaknya terkait dengan pengajaran yang menuntut siswa membuat kalimat matematika tanpa terlebih dahulu memberikan petunjuk tentang langkah-langkah yang harus ditempuh. Selain itu menurut Risqi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi himpunan adalah masih terdapat kesalahan siswa dalam mengidentifikasi suatu pernyataan, sehingga dapat dibedakan himpunan dan bukan himpunan, kesalahan dalam menyatakan himpunan dengan kata-kata dan dalam mendaftar anggota himpunan, kesalahan karena kurang telitinya siswa dalam mengerjakan soal.
 Berikut ini salah satu hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesalahan karena belum bisa membedakan konsep  gabungan himpunan dan irisan himpunan.

Hasil penelitian yang relevan mengenai analisis kesalahan yaitu:
1. Penelitian Apri Muntohar menyebutkan bahwa di SMPN 1 Boyolangu kesalahan- kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi pokok garis singgung lingkaran pada kelas VIII E adalah kesalahan konseptual sebesar 38% dan kesalahan prosedural sebesar 16.5 %.

2. Penelitian Samiran menyebutkan bahwa di MTs PsM Mirigambar Sumbergempol kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pola dan baris bilangan pada kelas III adalah kesalahan konsep 68,04% dan kesalahan bukan konsep 31,96%.

Karena banyak siswa yang melakukan kesalahan di dalam menyelesaikan soal matematika materi himpunan dan ingin mengetahui penyebab kesalahan tersebut serta  usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang himpunan, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang mana penelitian tersebut belum pernah dilakukan di MTs Assyafi’iyah Gondang. Adapun judul penelitian tersebut  adalah “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Matematika Materi Himpunan Siswa Kelas VII D MTs Assyafi’iyah Gondang Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012.    
B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas VII D MTs Assyafi”iyah Gondang dalam menyelesaikan soal matematika materi  himpunan?
2. Faktor apa saja yang menjadi sebab siswa kelas VII D MTs Assyafi”iyah Gondang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi  himpunan?

3. Bagaimana upaya guru dan siswa kelas VII D MTs Assyafi”iyah Gondang mengatasi kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi himpunan?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan  yang dilakukan siswa kelas VII D MTs Assyafi”iyah Gondang dalam menyelesaikan soal matematika materi  himpunan
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi sebab siswa kelas VII D MTs Assyafi”iyah Gondang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi  himpunan
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dan siswa kelas VII D MTs Assyafi”iyah Gondang dalam mengatasi kesalahan menyelesaikan soal matematika materi  himpunan.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi dan keilmuan matematika mengenai himpunan.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi institusi pendidikan : Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dan pembelajaran matematika.

b. Bagi guru : Diharapkan hasil penelitiaan ini bisa menjadi pertimbangan atau pemikiran untuk :

1) Mengetahui letak kesalahan siswa dalam mengerjakan soal himpunan
2) Memberikan informasi mengenai kesalahan yang dilakukan siswa untuk digunakan sebagai acuan di dalam pembelajaran agar dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal himpunan.

c. Bagi siswa : Penelitian ini dapat membantu mengatasi kesalahan yang sering dilakukan dalam menyelesaikan soal matematika yang berhubungan dengan himpunan, membangkitkan minat dan motivasi belajar pada siswa  serta membantu pemahaman siswa menjadi lebih baik.
E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami konsep judul ini, perlu dikemukakan penegasan istilah sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis memiliki makna penyelidikan suatu peristiwa ( karangan, perbuatan dan sebagainya)
 disebut juga pengolahan data yang dibagi menjadi dua, yaitu analisis non statistik untuk data kualitatif dan statistik dari data kuantitatif .

2. Kesalahan Siswa 

Kesalahan siswa yang dimaksud adalah penyimpangan, kekeliruan terhadap hal yang semestinya benar, baik, urutan dalam proses maupun hasil. Dalam penelitian ini kesalahan yang dimaksud adalah kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam memahami suatu konsep tertentu. Kesalahan prosedural adalah adalah kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang hirarkis, sistematis untuk menjawab suatu masalah. 
3. Menyelesaikan Soal

Menyelesaikan soal adalah proses pengerjaan dalam menyelesaikan soal.
4. Himpunan
Himpunan merupakan salah satu materi yang dipelajari ditingkat SMP atau yang sederajat. Himpunan adalah kumpulan dari objek-objek yang di definisikan secara jelas. Dimana  himpunan memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi sehingga banyak siswa kelas VII D yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal himpunan. 
F. Sistematika Pembahasan
Kajian terhadap masalah pokok yang disebutkan di atas, dibagi atau dikembangkan dalam beberapa hal:
Bab I : Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan penelitian

D. Kegunaan Penelitian

E. Penegasan Istilah

F. Sistematika Pembahasan
Bab II : Landasan Teori

A. Hakikat Matematika

B. Pengertian Kesalahan

C. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika

D. Materi Himpunan

Bab III : Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

B. Lokasi Penelitian 

C. Kehadiran Peneliti

D. Data dan Sumber Data

E. Metode Pengumpulan Data

F. Metode Analisis Data

G. Pengecekan Keabsahan Data

H. Prosedur Penelitian
Bab IV : Laporan Hasil Penelitian

A. Penyajian dan Analisis Data

B. Pembahasan Hasil Analisis Data
Bab V : Penutup

A. Kesimpulan 

B. Kritik dan Saran
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